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Abstrak 

Latar Belakang: Breastfeeding self-efficacy (BSE) atau efikasi diri menyusui adalah kepercayaan diri 

seseorang dalam menyusui. Efikasi diri ibu didefinisikan sebagai kemampuan ibu untuk menyusui 

anaknya. Dalam penelitian yang dilaksanakan di RSB (rumah sakit bersalin) Kabupaten Sleman 

Yokyakarta di tahun 2021 kepada 48 responden, 31,25% ibu menyatakan mengalami kekurangan ASI 

karena kurangnya kepercayaan diri. Upaya untuk meningkatkan BSE dapat melalui pemberian edukasi 

menyusui, salah satunya dengan pemberian medukasi melalui video. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis perbedaan BSE pada ibu menyusui sesudah 

di berikan edukasi audiovisual di Puskesmas Arjasa Jember. 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Pre-Experiment dengan menggunakan desain 

penelitian one group pretest-posttest. Pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling 

dengan jumlah sampel ibu menyusui di Wilayah Puskesmas Arjasa sejumlah 30 ibu. Media edukasi  

yang diberikan adalah beberapa video. Instrumen yang digunakan breastfeeding self-efficacy scale-short 

form (BSES-SF) dan Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil: Hasil Penelitian sebelum diberikan edukasi media audiovisual pada ibu dengan BSE yang rendah 

36,7%, sesudah diberikan edukasi media audiovisual berubah menjadi sedang 53,3% didapatkan pvalue 

= 0,000 < (α = 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada peningkatan BSE pada ibu 

menyusui sesudah diberikan edukasi media audiovisual di Puskesmas Arjasa kabupaten Jember. 

Kesimpulan: Penelitian ini disimpulkan pemberian edukasi media audiovisual dapat membantu 

meningkatkan Breastfeeding self-efficacy, Ibu menyusui dapat melihatnya sebanyak 3 kali dalam 7 hari. 
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